




Kedelai merupakan komoditas penting yang banyak dibudidayakan petani 
di Indonesia. Hal tersebut selaras dengan meningkatnya produksi kedelai selama 
2 tahun belakangan yaitu tahun 2014 meningkat 22,44% dari tahun 2013 menjadi 
955,00 ribu ton biji kering sedangkan tahun 2015 meningkat 0,85% dari tahun 
2014 menjadi 963,10 ribu ton biji kering (Badan Pusat Statistik 2015). Untuk 
menjaga produksi kedelai agar tetap stabil, salah satu aspek yang harus 
diperhatikan adalah sistem budidaya kedelai. Hasil kedelai yang berkuantitas dan 
berkualitas tinggi dapat diperoleh apabila terbebas dari berbagai permasalahan 
budidaya salah satunya adalah serangan hama. 
Populasi hama dalam budidaya kedelai dapat dikendalikan dengan 
memanfaatkan peran musuh alami sebagai salah satu komponen dalam 
pengelolaan hama terpadu (PHT) (Ilyas dan Djufry 2013). Menurut Santosa dan 
Sulistyo (2007) kelebihan pemanfaatan musuh alami dalam PHT diantaranya 
tidak menimbulkan pencemaran, dari segi ekologi tetap lestari, dan untuk jangka 
panjang relatif murah. Musuh alami jenis predator yang sering dijumpai di lahan 
kedelai antara lain Coccinelidae, Syrphidae, Chrysopidae, Oxyopidae, dan 
Mantidae, sedangkan jenis parasitoid yang ditemukan diantaranya 
Ichneumonidae dan Braconidae (Radiyanto et al. 2010). Musuh alami tersebut 
dapat mengendalikan populasi hama tetap di bawah ambang ekonomi jika 
berada pada keseimbangan alam yang stabil. Agroekosistem yang stabil dapat 
diciptakan melalui keragaman tanaman yang tinggi dengan interaksi antar 
spesies yang juga tinggi (Nurindah 2006).  
Budidaya kedelai secara monokultur yang selama ini diterapkan petani 
kurang berkontribusi dalam menciptakan keragaman tanaman sehingga kurang 
mendukung kehidupan musuh alami. Kerugian lain yang ditimbulkan dari 
penanaman secara monokultur yaitu menurunkan jumlah dan aktivitas musuh 
alami karena terbatasnya sumber pakan seperti polen, nektar, maupun serangga 
hama yang diperlukan musuh alami untuk makan dan bereproduksi (Andow 
1991). Upaya yang dapat dilakukan untuk menyediakan sumber makanan bagi 
musuh alami salah satunya dengan cara memanipulasi habitat melalui 
penanaman tumbuhan berbunga pada areal pertanaman kedelai (Kurniawati dan 
Martono 2015). Keberadaan musuh alami pada tumbuhan berbunga yang 
ditanam di areal kedelai perlu diteliti agar diketahui peran tumbuhan berbunga 






hidupnya sehingga dapat dijadikan alternatif dalam mengendalikan hama secara 
hayati untuk menekan penggunaan bahan kimia yang merugikan. 
Tumbuhan berbunga jenis orok-orok (Crotalaria juncea) menjadi alternatif 
tanaman yang dapat digunakan karena selain bermanfaat sebagai bahan pupuk 
N, orok-orok dapat menghasilkan nektar pada bunganya sebagai pakan musuh 
alami. Hal tersebut didukung Winkler et al. (2010) yang menyatakan imago 
parasitoid memerlukan pakan berupa nektar, embun madu, atau serbuk sari 
untuk keberlangsungan hidupnya. Penambahan spesies berbunga pada 
budidaya kedelai juga dapat menyediakan habitat baru yang lebih 
menguntungkan untuk berbagai serangga bermanfaat yang mungkin tidak dapat 
bertahan hidup di lingkungan tanaman tunggal (Rodriguez-Saona et al. 2012). 
Hasil penelitian Rebek et al. (2005) menyatakan bahwa penambahan tumbuhan 
berbunga pada pertanaman dengan sumber keragaman rendah dapat 
meningkatkan populasi serangga berguna baik itu predator maupun parasitoid. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilaksakan sebagai upaya untuk mengetahui 
pengaruh penanaman tumbuhan berbunga jenis orok-orok terhadap keragaman 
dan kelimpahan musuh alami, serta tingkat parasitasi hama kedelai. 
 
